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UJI KUALITAS NUTRISI BISKUIT RANSUM
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PROSES PENYIMPANAN

QUALITY ANALIYSIS OF BISCUIT NUTRITION
BASED ON SWAMP GRASS DURING
STORAGE PROCESS

Suri N A1, Sandi S2 dan Riswandis
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan
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Abstract

Novita Anggelica Suri. Quality Analysis Of Biscuit Nutrition Based On Swamp
Grass During Storage Process. (Supervised by SOFIA SANDI and RISWANDI).

Biscuit 1s a modification from feed which form, this modification done because in
the wafer making there are several disadvantages, long operating time s0 it is less
efficient. The purpose of this study to determine the quality of biscuit nutrition
based on swamp grass during the storage process. This research was hold in the
Experimental Cage of Animal Science and Animal Nutrition and Food
Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, for 3 months. The
method used in this study is an experimental method. This study was assigned in a
Completely Randomized Design (CRD) consists of 4 treatments and 4
replications. The treatments are: R1 = (Storage of 0 weeks), R2 = (Storage of 2
weeks), R3 = (Storage of 4 weeks), R4 = (Storage of 6 weeks). The experimental
variable observed were dry matter content (BK), organic matter (BO), crude
protein (PK). The results showed that the quality of biscuit nutrition based on
swamp grass during the storage process had a significant effect (P <0.05) on dry
matter, organic matter and crude protein. It can be concluded that quality of
biscuit nutrition based on swamp grass during the storage process can affect dry
matter, organic matter and crude protein.

Keywords : Biscuit, Swamp Grass, Nutrition Quality, Storage, Rations

Abstrak

Novita Anggelica Suri. Uji Kualitas Nutrisi Biskuit Berbasis Hijauan Rawa
Selama Proses Penyimpanan. (Dibimbing oleh SOFIA SANDI dan RISWANDI).



Biskuit merupakan modifikasi dari pakan bentuk wafer yang telah ada
sebelumnya, modifikasi ini dilakukan karena pada teknologi pembuatan wafer
terdapat beberapa kekurangan yaitu waktu pengoperasian yang relatif lama
sehingga kurang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
biskuit ransum berbasis hijauan rawa selama proses penyimpanan. Penelitian ini
akan dilaksanakan di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan dan
Laboratorium Nutriasi dan Makanan Temak Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, selama 3 bulan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas 4
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan sebagai berikut :R1 =
(Penyimpanan 0 minggu), R2 = (Penyimpanan 2 minggu), R3 = (Penyimpanan 4
minggu), R4 = (Penyimpanan 6 minggu). Peubah yang diamati dalam penelitian
ini adalah kandungan bahan kering (BK), bahan organik (BO), protein kasar (PK).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji kualitas nutrisi biskuit berbasis
hijanan rawa selama proses penyimpanan berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap
Bahan kering, Bahan organik dan Protein kasar. Dapat disimpulkan bahwa uji
kualitas nutrisi biskuit berbasis hijauan rawa selama penyimpanan dapat
mempengaruhi bahan kering, bahan organik dan protein kasar.

Kata Kunci : Biskuit, Hijaun Rawa, Kualitas Nutrisi, Penyimpanan, Ransum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hijauan rawa merupakan hijauan pakan yang tumbuh di daerah rawa yang
banyak menyimpan potensi sebagai pakan untuk bidang peternakan utamanya
pakan ternak ruminansia seperti kerbau rawa, sapi dan kambing. Hijauan rawa
yang tumbuh di rawa terdiri dari rumput dan leguminosa, hijauan yang memiliki
produktivitas dan kandungan nutrisi yang cukup baik terutama kandungan protein
yang cukup tinggi (Rostini, 2014). Dalam upaya memenuhi hijauan sebagai
sumber pakan ternak, dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan hijauan rawa.
Pemanfaatan hijauan rawa didasarkan pada daerah Sumatera Selatan yang
memiliki lahan rawa lebak cukup luas dan masih banyak yang belum di
manfaatkan sebagai lahan pangan (Noor, 2007).

Salah satu jenis rumput rawa yang memiliki potensi untuk dijadikan
sebagai sumber pakan hijauan yaitu Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne
acutigluma) (Noor, 2007). Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma)
merupakan jenis yang mendominasi di lahan rawa, cukup adaptif dengan kondisi
lahan serta memiliki sifat yang tahan terhadap tingkat defoliasi yang tinggi (Ali et
al., 2012). Ditinjau dari aspek komposisi kimia Rumput Kumpai Tembaga
(Hymenachne acutigluma) mempunyai kandungan PK 7,99%, SK 27,85%
(Rohaeni et al., 2005), serta kandungan ADF 41,72% dan NDF 75,95% (Imsya,
2015). Diketahui bahwa nilai nutrisi tersebut lebih rendah jika dibandingkan
dengan leguminosa. Leguminosa adalah tanaman pakan yang mempunyai nilai
nutrisi lebih tinggi dibandingkan dengan rumput, terutama protein kasar. Beberapa
contoh dari legum tersebut adalah Kemon Air, dan Akasia. Kemon Air (Neptunia
oleracea Lour) mempunyai kandungan PK 33,21% (Seal et al. 2014) dan Akasia
(Acacia villosa) mempunyai kandungan PK sebesar 29,61% (Bansi, 2001).

Kombinasi ketiga bahan pakan tersebut diharapkan mampu memenuhi
aspek hijauan secara kualitas. Untuk menjawab permasalahan hijauan secara
kuantitas dan kontinunitasnya perlu dilakukan suatu cara atau teknologi. Berbagai

macam teknologi pengolahan pakan, salah satunya yaitu dengan pembuatan

1 Universitas Sriwijaya



biskuit (Marpaung, 2011). Biskuit merupakan modifikasi dari pakan bentuk wafer
yang telah ada sebelumnya, modifikasi ini dilakukan karena pada teknologi
pembuatan wafer terdapat beberapa kekurangan yaitu waktu pengoperasian yang
relatif lama sehingga kurang efisien (Retnani et al. 2009).

Terkait dengan kontinunitas pakan, proses penyimpanan merupakan faktor
yang sangat penting untuk diperhatikan. Penyimpanan merupakan salah satu
bentuk tindakan pengamanan yang selalu terkait dengan waktu. Penyimpanan
bertujuan untuk mempertahankan dan menjaga komoditi yang disimpan dengan
cara menghindari dan menghilangkan berbagai faktor yang dapat menurunkan
kualitas dan kuantitas komoditi tersebut (Syamsu, 2003). Penyimpanan yang
terlalu lama akan berakibat buruk pada bahan pakan yang selanjutnya dapat
mempengaruhi kualitas dan kuantitas ransum (Robiin, 2007).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk melihat
pengaruh lama proses penyimpanan terhadap kualitas biskuit ransum berbasis
hijauan rawa meliputi bahan kering (BK), bahan organik (BO), dan protein kasar
(PK).

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas biskuit ransum berbasis

hijauan rawa selama proses penyimpanan.
1.3. Hipotesis

Diduga semakin lama penyimpanan kualitas nutrisi biskuit ransum berbasis

hijauan rawa mampu mempertahankan.
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